ABSTRAK

Fadhilatul Ni’mah, 1730110063, Resepsi Masyarakat Terhadap Ayat-Ayat
Al-Quran Dalam Dzikir Ratib Al-Haddad Majelis Nurul Huda Desa Mejobo
Kecamatan Mejobo Kabupaten Kudus.

Penelitian ini menjelaskan tentang resepsi masyarakat dari pembacaan
ayat-ayat al-Quran dalam dzikir ratib al-haddad di majelis Nurul Huda desa
Mejobo Kudus. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
kualitatif, yaitu penelitian yang menggunakan penelitian lapangan (field
research) dengan menggunakan analisis deskriptif kualitatif dengan kajian
penelitian Living Qur’an. Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan bahwa
bacaan ayat-ayat al-Qur’an juga termasuk dzikir yang harus diamalkan, tidak
hanya rutin dibaca, supaya dapat merasakan ketenangan jiwa sesuai dengan QS.
Ar-Ra’d ayat 28. Tujuan lainnya: (1) Untuk mengetahui proses pembacaan dzikir
ratib al-haddad sebagai praktik Living Qur’an, (2) Untuk mengetahui implikasi
dari implementasi ayat-ayat al-Quran dalam dzikir ratib al-haddad terhadap
mental dan ketenangan jiwa anggota Majelis Nurul Huda, (3) Untuk mengetahui
relevansi dzikir ratib al-haddad sebagai realisasi nyata dari QS. Ar-Ra’d ayat 28.
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Landasan teori diperoleh dari hasil penjelasan serta pandangan
tentang kajian buku, kitab, serta jurnal tentang implementasi dzikir ratib al-
haddad dan pengaruhnya. Setelah semua data terkumpul, selanjutnya dianalisa
dan dikaitkan dengan teori tindakan sosial oleh Max Weber, yaitu menjelaskan
tentang memahami dan menghargai perilaku setiap individu atau kelompok yang
memiliki motif dan tujuan dalam melakukan suatu tindakan tertentu. Adapun
hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa kegiatan pembacaan ayat-ayat
Al-Quran dalam dzikir ratib al-haddad merupakan salah satu fenomena Living
Qur’an di tengah masyarakat dan berpengaruh positif serta menimbulkan
ketenangan jiwa bagi para anggota di majelis Nurul Huda Mejobo Kudus.
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